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Abstract 
This research aims to analyze the effect of work motivation and work discipline on employee 
performance at PT Pegadaian (Persero) Pasar Rumput Branch. The study uses a quantitative 
method with data collected through a structured questionnaire distributed to 35 employees. 
Multiple linear regression analysis is applied to examine the relationship among variables. The 
findings reveal that both work motivation and discipline simultaneously have a significant influence 
on performance. However, work discipline has a more dominant effect. The coefficient of 
determination (R²) indicates that 69.5% of employee performance can be explained by the two 
variables. The implications of the study suggest that improving discipline should be prioritized to 
enhance overall employee performance. 
Keywords: work motivation, work discipline, employee performance, pegadaian 
 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Rumput. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan 
kepada 35 karyawan. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hubungan antar 
variabel. Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Namun, disiplin kerja memiliki pengaruh yang 
lebih dominan. Koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa 69,5% kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan disiplin harus diprioritaskan untuk meningkatkan kinerja karyawan secara 
keseluruhan. 
Kata Kunci: motivasi kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan, pegadaian 
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PENDAHULUAN 
 Dalam dunia bisnis modern, kinerja karyawan menjadi faktor strategis yang menentukan 
keberhasilan suatu organisasi. PT Pegadaian (Persero) sebagai salah satu lembaga keuangan 
non- bank milik negara memiliki peran vital dalam menyediakan solusi pembiayaan mikro bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, pencapaian kinerja optimal dari seluruh karyawan menjadi tuntutan 
yang tidak dapat ditawar. 
  
 Menurut data dari Kementerian BUMN (2023), efektivitas kerja karyawan di sektor jasa 
keuangan menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar unit kerja. PT Pegadaian, sebagai 
bagian dari holding ultra mikro, memiliki tantangan tersendiri dalam menjaga produktivitas di 
tengah tekanan transformasi digital dan tuntutan pelayanan nasabah yang cepat. 
 
 Salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja, yakni 
dorongan internal maupun eksternal yang membangkitkan semangat individu untuk mencapai 
tujuan organisasi. Selain itu, disiplin kerja, sebagai bentuk kepatuhan terhadap peraturan dan etika 
kerja, juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas individu di tempat kerja. 
 
 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin merupakan dua 
pilar penting dalam manajemen sumber daya manusia. Namun, belum banyak kajian yang secara 
khusus meneliti kedua variabel ini secara simultan di lingkungan kerja PT Pegadaian, khususnya 
di unit cabang. Penelitian ini dilakukan pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Pasar Rumput 
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. 
 
 Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap literatur manajemen 
sumber daya manusia serta menjadi masukan praktis bagi manajemen perusahaan dalam 
meningkatkan produktivitas kerja. 
 
Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan pengamatan maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah utama yang 
terjadi di perusahaan ini yaitu: 

1. Keterbatasan pengetahuan produk Pegadaian yang dimiliki karyawan, menyebabkan 
pelayanan kurang maksimal dan kebingungan nasabah. 

2. Rendahnya kedisiplinan karyawan, terutama masalah ketepatan waktu dan pemanfaatan 
jam kerja. 

3. Standarisasi pelayanan antar karyawan dan cabang yang belum seragam. 
4. Sistem antrean manual yang memperlambat pelayanan. 
5. Beban kerja berat dan tidak merata serta kekurangan sumber daya manusia. 
6. Penurunan jumlah nasabah yang menurunkan motivasi kerja karyawan. 

 
Pembatasan Masalah 
 Penelitian difokuskan hanya pada pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan di cabang Pasar Rumput dengan jumlah 40 karyawan sampel. 
 
Rumusan Masalah 
 Penelitian ini difokuskan pada pertanyaan: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
3. Bagaimana pengaruh simultan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan? 

 
Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui dan mengukur pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan dan memberikan rekomendasi peningkatan kinerja di PT Pegadaian Cabang Pasar 
Rumput. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi Perusahaan sebagai dasar kebijakan 
pengelolaan SDM, Akademisi sebagai referensi penelitian lanjutan. Masyarakat sebagai 
pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. 
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Sistematika Penulisan 
 Penelitian terdiri dari lima bab yang saling terkait mulai dari penjelasan masalah, teori dasar, 
metodologi, hasil penelitian hingga kesimpulan dan saran. 
 
 
KAJIAN LITERATUR 
Motivasi Kerja 
 Menurut Robbins dan Judge (2017), motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, 
dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Herzberg (1959) membedakan faktor motivasional 
(motivator) dan faktor pemeliharaan (hygiene) yang memengaruhi kepuasan kerja. McClelland 
(1961) menyebutkan tiga jenis kebutuhan yang mendorong motivasi, yaitu kebutuhan akan 
pencapaian (nAch), afiliasi (nAff), dan kekuasaan (nPow). 
 
 Motivasi adalah dorongan dari dalam dan luar individu yang mengarahkan, mengintensifkan, 
dan mempertahankan perilaku untuk mencapai tujuan. Teori Maslow menyebutkan motivasi 
berjenjang dari kebutuhan fisiologis sampai aktualisasi diri. Motivasi memiliki beberapa dimensi 
seperti kebutuhan dasar (gaji), keamanan pekerjaan, hubungan sosial, penghargaan, dan 
pengembangan diri. 
Indikator motivasi mengacu pada kepuasan terhadap gaji, rasa aman, hubungan kerja yang 
harmonis, pengakuan prestasi, dan kesempatan pengembangan karier. Motivasi yang tinggi 
berkorelasi erat dengan peningkatan kualitas dan kuantitas kerja, inisiatif, dan kreativitas. 
 
Disiplin Kerja 
 Menurut Hasibuan (2016), disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk 
menaati semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Disiplin mencerminkan 
tingkat kepatuhan terhadap prosedur kerja yang ditetapkan. Dessler (2013) menambahkan bahwa 
disiplin harus ditegakkan melalui sistem pengawasan dan sanksi yang konsisten. 
 
 Disiplin adalah sikap ketaatan terhadap aturan perusahaan yang berfungsi untuk menjaga 
kelancaran dan kualitas kerja. Dimensi disiplin meliputi kehadiran (ketepatan waktu dan absensi), 
ketaatan pada peraturan, kualitas dan ketepatan hasil kerja, tanggung jawab, serta sanksi dan 
pengawasan. Disiplin yang baik memungkinkan terciptanya proses kerja yang efisien dan output 
yang sesuai standar, semakin disiplin karyawan semakin baik kinerjanya. 
 
Kinerja Karyawan 
 Mangkunegara (2016) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja dapat dipengaruhi oleh faktor individu, organisasi, dan 
psikologis. Kinerja adalah hasil kerja seseorang yang diukur berdasarkan standar tertentu. Aspek 
kinerja meliputi kualitas pekerjaan, kuantitas, ketepatan waktu penyelesaian, tanggung jawab, dan 
kerja sama dalam tim. Kinerja dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin, di mana karyawan yang 
termotivasi dan disiplin memberikan hasil kerja optimal. 
 
Hubungan Motivasi, Disiplin, dan Kinerja 
 Motivasi dan disiplin adalah faktor utama peningkatan kinerja karyawan. Motivasi memicu 
inisiatif dan pencapaian, sementara disiplin memastikan pelaksanaan tugas sesuai aturan dan 
standar organisasi. 
 
Penelitian Terdahulu 
 Beberapa studi sebelumnya secara konsisten menunjukkan pengaruh positif motivasi dan 
disiplin terhadap kinerja di berbagai sektor industri. Beberapa menyoroti bahwa disiplin lebih 
dominan, sementara yang lain memandang motivasi sebagai faktor utama. Penelitian ini mengisi 
celah dengan fokus pada sektor jasa keuangan, khususnya Pegadaian. Beberapa penelitian 
relevan antara lain Sari (2020) menemukan bahwa motivasi kerja dan disiplin secara bersama-
sama memengaruhi kinerja pegawai dinas pendidikan. Wibowo (2019) disiplin kerja memiliki 
pengaruh dominan dibanding motivasi dalam konteks perusahaan manufaktur. 
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Model Penelitian 
 Model menggunakan pendekatan regresi linear berganda untuk mengevaluasi pengaruh 
variabel bebas (motivasi dan disiplin) terhadap variabel terikat (kinerja). Dalam penelit ian ini 
mengambil model penelitian oleh Diana Aulia (2022) menggunakan model penelitian sebagai 
berikut: 

 
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
 Kerangka pemikiran menunjukkan hubungan antara variabel motivasi kerja (X1), disiplin kerja 
(X2), dan kinerja karyawan (Y). Hipotesis penelitian ini adalah: 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
H3: Terdapat pengaruh secara simultan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian kuantitatif menggunakan survei kepada 40 orang dengan kuesioner bertipe skala 
Likert. 
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah 40 karyawan tetap PT Pegadaian Cabang Pasar Rumput, seluruhnya dijadikan 
sampel penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5. Sebelumnya 
dilakukan uji coba (try out) terhadap 10 responden di luar populasi untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas. 
 
Operasionalisasi Variabel 
Disajikan dalam tabel berikut: 
 

Variabel Indikator Sumber 
Motivasi Kerja 
(X1) 

Kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, 
penghargaan, aktualisasi 

Maslow (1943) 

Disiplin Kerja 
(X2) 

Kepatuhan terhadap aturan, kehadiran, 
tanggung jawab, ketepatan waktu 

Hasibuan (2016) 

Kinerja (Y) 
Kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan 
waktu, inisiatif 

Mangkunegara (2016) 

 
Teknik Pengolahan Data 
 Dalam melakukan pengolahan data penelitian dimulai dengan Analisis Data Meliputi statistik 
deskriptif, uji normalitas, multikolinearitas, linearitas, dan heteroskedastisitas. Kemudian 
dilanjutkan dengan Uji Hipotesis yaitu dengan Analisis regresi linear sederhana dan berganda, uji t 
(parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi (R²) serta korelasi Pearson untuk menguji 
hubungan antar variabel. Uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas), dan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. 
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 Model regresi: 
𝑌 =  𝑎 +  𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 +  𝑒 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Deskripsi tentang organisasi Pegadaian Cabang Pasar Rumput, jumlah karyawan 40 orang, 
struktur organisasi, dan tugas utama. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Seluruh item pernyataan dinyatakan valid dengan nilai r hitung > 0,334. Cronbach’s Alpha untuk 
setiap variabel lebih dari 0,7, menunjukkan reliabilitas tinggi. 
 
Statistik Deskriptif 
 Variabel utama Motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Rata-rata nilai motivasi kerja 
adalah 29.40; disiplin kerja 44.83; dan kinerja 61.18. Ini menunjukkan bahwa kinerja dalam 
kelompok ini cukup baik namun masih ada ruang untuk perbaikan. Skewness dan kurtosis 
menunjukkan data cukup normal dan tidak ekstrem, cocok untuk analisis statistik lebih lanjut. 
Variansi kinerja lebih tinggi, menandakan ada perbedaan signifikan antar individu. 
 
Pada variabel motivasi, indikator pengembangan karir mendapat nilai terendah, menunjukkan ini 
adalah area yang perlu perhatian lebih. Sebaliknya, kepuasan gaji dan tunjangan cenderung 
tinggi. 
 
Pada variabel disiplin, motivasi diri menjadi aspek paling rendah, menandakan perlunya pelatihan 
dan penguatan internal. Ketaatan pada aturan kerja memiliki skor yang cukup baik. Untuk kinerja 
karyawan, indikator dengan nilai rendah berkaitan dengan keterampilan teknis, menunjukkan 
perlunya peningkatan kemampuan melalui pelatihan. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 Hasil uji asumsi klasik yang didapatkan adalah: 

1. Uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) menunjukkan data berdistribusi normal (p = 0.200 > 
0.05). 

2. Uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai untuk motivasi 
dan disiplin sangat rendah (< 1), artinya tidak ada kolinearitas yang berbahaya antar variabel 
bebas. 

3. Uji linearitas menghasilkan nilai signifikansi untuk linearitas antara motivasi dengan kinerja 
adalah 0.001 (< 0.05), yang berarti hubungan variabel linear dan model regresi tepat 
digunakan. 

4. Uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi 
memenuhi asumsi klasik. 

 
Uji Regresi Linear Berganda 
 Hasil uji Regresi Linear Berganda yang didapatkan adalah 

𝑌 =  5,383 +  0,204𝑋1 +  0,514𝑋2 
 
Dengan hasil untuk setiap pengujian adalah sebagai berikut: 
 

Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Konstanta 5,383 - - 

Motivasi (X1) 0,204 2,442 0,02 
Disiplin (X2) 0,514 4,103 0 

 
 Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa peningkatan motivasi dan disiplin kerja akan 
meningkatkan kinerja. Koefisien Disiplin (0.514) lebih besar daripada Motivasi (0.204), menyiratkan 
disiplin memiliki pengaruh yang lebih dominan. 
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Uji t Parsial 
 Nilai t hitung untuk Motivasi = 5.713 > t tabel (2.021), dan Disiplin = 7.222 > t tabel (2.021), 
menunjukkan pengaruh signifikan parsial kedua variabel terhadap kinerja karyawan. 
 
Uji Signifikansi 
 Nilai signifikansi kedua variabel (motivasi dan disiplin) < 0,05, menegaskan pengaruh keduanya 
signifikan. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
 
 Fhitung = 36,097 > Ftabel = 3,28 → signifikan 
 
 Sig F = 0,000 < 0,05 
 
Koefisien Determinasi (R²) 
 
 R = 0,834 
 
 R² = 0,695 → 69,5% variabilitas kinerja dijelaskan oleh motivasi dan disiplin kerja. 
 
Uji Korelasi 
 Pearson korelasi motivasi dan kinerja = 0.516 (signifikan). Pearson korelasi disiplin dan kinerja 
= 0.653 (signifikan). Dengan demikian maka hubungan keduanya positif dan kuat. 
 
Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik motivasi kerja maupun disiplin kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi untuk motivasi 
sebesar 0,721 dan untuk disiplin sebesar 0,816 dengan nilai p-value 0,000 pada keduanya. Hal ini 
berarti bahwa peningkatan motivasi dan kedisiplinan akan meningkatkan kinerja karyawan secara 
signifikan. 
 
 Penelitian ini mendukung teori Robbins (2017) dan Hasibuan (2016). Disiplin kerja terbukti lebih 
dominan, selaras dengan temuan Wibowo (2019). Ini menunjukkan bahwa keteraturan dan 
kepatuhan memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan produktivitas, khususnya di lembaga 
keuangan formal seperti Pegadaian. Selain itu Konsistensi dengan hasil penelitian Rizki Maulana 
(2024) dan Albenhasnan et al. (2024) dimana disiplin kerja ditemukan sebagai faktor dominan 
yang berpengaruh lebih besar daripada motivasi dalam meningkatkan kinerja. Sesuai pula dengan 
penelitian oleh Totong Endang dan Elliana Sari (2019) serta Eisele et al. (2018) yang menegaskan 
pentingnya motivasi dan disiplin sebagai pendorong utama kinerja karyawan dalam sektor jasa 
dan IT. 
 
 Sama seperti beberapa penelitian terdahulu (misal, Diana Aulia, Rizki Maulana), penelitian ini 
menegaskan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh lebih dominan dibanding motivasi kerja 
terhadap kinerja. Disiplin sebagai landasan pengelolaan waktu, ketaatan terhadap aturan, dan 
konsistensi kerja memungkinkan karyawan memberikan performa terbaiknya. 
 
 Hasil ini menguatkan pandangan bahwa efek sinergis antara motivasi dan disiplin adalah kunci 
dalam pencapaian kinerja optimal. Penelitian ini memperkuat temuan dari berbagai sektor industri 
(manufaktur, otomotif, perbankan, kesehatan, dan jasa) yang menyatakan corelation signifikan 
motivasi dan disiplin terhadap kinerja, tapi ditempatkan pada konteks lembaga keuangan yaitu 
Pegadaian yang menghadapi tantangan khusus seperti penurunan nasabah dan digitalisasi 
layanan. 
 
 Penelitian ini mengidentifikasi bahwa aspek pengembangan karir (dalam dimensi motivasi) dan 
motivasi diri (dalam dimensi disiplin) menjadi aspek yang paling lemah, yang juga sejalan dengan 
beberapa studi yang menyorot pentingnya program pengembangan karir dan pembinaan internal 
sebagai upaya meningkatkan motivasi intrinsik dan kedisiplinan. Ini menegaskan perlunya 
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perusahaan tidak hanya fokus pada kompensasi eksternal, tapi juga memperkuat aspek internal 
dan pelatihan karyawan. 
 
 Pegadaian, sebagai institusi pelayanan publik yang berbasis target dan waktu, sangat menuntut 
kedisiplinan dari seluruh lini pegawai. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat sistem 
pengawasan dan pemberian sanksi/reward secara konsisten. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

lebih besar. 
3. Kedua variabel secara simultan memberikan pengaruh signifikan sebesar 67,9% terhadap 

kinerja karyawan. 
 
Saran 

1. Perusahaan perlu mengembangkan jalur karir terstruktur dan transparan untuk memenuhi 
kebutuhan aktualisasi diri karyawan. 

2. Manajemen harus meningkatkan motivasi diri melalui pelatihan motivasi dan coaching agar 
tercipta disiplin internal yang kuat. 

3. Penerapan sistem penghargaan yang mengintegrasikan kedisiplinan dan kinerja, serta 
evaluasi kinerja berkala perlu dilakukan. 

4. Pengembangan kompetensi teknis (upskilling) harus menjadi prioritas untuk perbaikan 
kualitas kerja. 

 
Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian terbatas pada satu cabang dengan 40 responden sehingga hasil belum dapat 
digeneralisasi. Penggunaan instrumen kuesioner membuat hasil rentan bias persepsi. Variabel lain 
yang juga berdampak pada kinerja seperti kepemimpinan dan budaya organisasi belum dianalisis. 
Penelitian lebih lanjut dianjurkan dengan cakupan lebih luas dan metode campuran. 
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